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LAMPIRAN 1

PEMBUATAN LARUTAN STANDAR BESI (Fe)

1000 mg/L

10 mL larutan standar logam Fe

Dalam labu ukur 100 mL —m>

<— | -Menambahkan aquades

-(+) 10 mL HNO31N

sampal tanda batas

100 mg/L

Larutan standar logam Fe

A\

-Dipipet 0,5;1;1,5; dan 2
mL dimasukkan dalam labu
100 mL

-(+) 10 ml HNO31N
-menambahkan aquadest

dan 2 ppm

Larutan standar Fe 0,5;1: 1,5,

Hasil

Diukur pada panjang gelombang
248,3 nm dengan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA)

Gambar 4.1 Pembuatan Larutan Standar Besi (Fe)




LAMPIRAN 2

PEMBUATAN LARUTAN SAMPEL

20 mL sampel

33

- Disaring

volume awal

sampai 20 mL

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 20 mL
- Ditambahkan HNO3z pekat 2 mL
- Dipanaskan sampai setengah dari

- Didinginkan lalu tambahkan aquadest

filtrat

residu

- Dianalisis dengan menggunakan

spektrofotometri serapan atom pada

panjang gelombang 248,3 nm

hasil

Gambar 4.2 Pembuatan Larutan Sampel



LAMPIRAN 3

KADAR Fe DALAM SAMPEL

Tabel 5.1

Kadar Fe Dalam Sampel

Sampel Absorbansi mg/L
Sampel
1 0,0012 -
2 0,0020 -
3 0,0021 -
4 0,0038 -
) 0,0032 -
6 0,0034 -
7 0,0261 -
8 0,0302 0,1210
9 0,0010 0,2260
10 0,0030 -
11 0,0440 -
12 0,0480 -
13 0,0026 -
14 0,0036 -
15 0,0033 -
16 0,0020 -
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LAMPIRAN 4

VALIDASI METODE ANALISIS

Tabel 5.2

Data Absorbansi Kurva Baku

kadar (ppm) A
0,5 0,0704
1 0,1264
15 0,1888
2 0,2437
03
0,25 =
R?=0,9994
‘B 0,2
8 /
20,15
3 / ——A
< 01 :
4 / —— Linear (A)
0,05
O T T T T 1
0 0,5 1 1,5 2 2,5

Konsentrasi

Gambar 5.1 Grafik kurva standar logam
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LAMPIRAN 5

UJI BATAS DETEKSI

Tabel 5.3

Hasil Uji Batas Deteksi Fe

Konsentrasi Yi Y (Yi-Y) (Yi-Y)?
(ppm)
05 0,0704 | 0,0700 | 0,0004 | 0,00000016
1 01264 | 0,1283 | 10,0019 | 0,00000361
15 0,1888 | 0,1865 | 0,0023 | 0,00000529
2 02437 | 02448 | 10,0011 | 0,00000121
S(Yi-Y)? = 0,00001027
s Y« =0,0022
Yo =0,0184
YBK =0,0338

Keterangan :
Yi = nilai absorbansi pada panjang gelombang 248,3 nm
Y = nilai absorbansi yang diperoleh dari rumus regresi linier
Contoh persamaan : Y =0,1165x + 0,0118
=0,1165 (0,5) + 0,0118

=0,0700

A"
Persamaan standar : S -
E-:\-‘.-\"f

n-s

Nilai batas deteksi : Ysp= 3.5~ ¥ +a

Nilai batas kuantifikasi : Yek = 10.5~ x+a



37

LAMPIRAN 6

UJI PRESISI

Tabel 5.4

Hasil Uji Presisi

Larutan standar Fe (ppm) Y X X

1 0,1265 0,9836 0,96746896
1 0,1266 0,9845 0,09624025
1 0,1266 0,9845 0,96924025
X 0,1264 0,9828 0,96589584
1 0,1265 0,9836 0,96746896
> 0,6326 4,919 4,839573

Konsentrasi Rata-rata :0,9838

SD :0,0000652

(%) RSD : 0,006607%

Ketelitian Alat : 99,9999%

Perhitungan :

Nilai Standar Deviasi

nEx’-(Ix)
SD= ——————
n(n-1)
Nilai Persen Standar Deviasi
%RSD= E x 100
Y

Ketelitian Alat = 100%4- 5D

X
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LAMPIRAN 7
UJI AKURASI
Tabel 5.5
Pengukuran | Penambahan | Absorban Konsentrasi Konsentrasi %
Baku (ppm) Total Sampel (ppm) Recovery

(Ppm)
0,1895 1,5244 104,88
1 0,5 0,1895 1,5244 1 104,88
0,1893 1,5227 104,88
Rata-rata 104,76
0,1894 1,5236 104,72
2 0,5 0,1895 1,5244 1 104,88
0,1893 1,5227 104,54
Rata-rata 104,71

% Perolehan Kembali = % x 100

Keterangan : Cs

Ca

*

Ca

= Konsentrasi total sampel yang diperoleh dari pengukuran

= Konsentrasi sampel sebenarnya (sampel)

= Konsentrasi analit yang ditambahkan




LAMPIRAN 8

SAMPEL

Gambar 5.2 Sampel depot AMIU, air sumur, dan air PDAM
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LAMPIRAN 9

ALAT SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM

Gambar 5.3 Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)

(VARIAN GTA 120 AA280FS)
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LAMPIRAN 10

PREPARASI SAMPEL

-
o T
4 S 1

s LU R
S N

e

Gambar 5.4 Preparasi Sampel



